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ABSTRAK

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan tanaman berkayu
dengan tanaman pertanian dalam satu lahan sehingga mampu memberikan manfaat ekonomi
dan ekologis. Pada bentang alam karst yang memiliki kondisi tanah dangkal, porositas tinggi,
dan keterbatasan ketersediaan air, agroforestri berperan penting dalam menjaga fungsi
ekologi melalui peningkatan tutupan lahan, perbaikan mikroklimat, serta penyediaan habitat
bagi satwa liar. Penelitian ini dilakukan pada Juli 2025 di Desa Ngestirejo dan Desa
Kemadang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola tanam agroforestri, jenis penyusun
agroforestri, dan pengaruh agroforestri terhadap habitat satwa liar pada bentang alam karst
di Desa Ngestirejo dan Desa Kemadang, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan,
wawancara terhadap 25 responden di masing-masing desa sehingga total responden
berjumlah 50 responden, dokumentasi, serta analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua desa menerapkan pola tanam Trees Along Border
dengan komponen tanaman berkayu berupa Acacia sp, Falcataria moliccana, Tectona
grandis, Annona saquamosa L, Mangifera indica, Nephelium lappaceum, Cocos nucifera,
serta tanaman semusim berupa Manihot esculenta, Arachis hypogeae L, dan Pennisetum
purpureum. Sistem agroforestri tersebut mendukung keberadaan berbagai fauna, yaitu
Hystrix javanica, Tupaia javanica, Macaca fascicularis, Rattus argentiventer, Aves spp, dan
Varanus salvator yang berperan sebagai penyebar biji, predator alami, maupun pengendali
serangga. Keberadaan vegetasi yang beragam menciptakan habitat yang menyediakan
sumber pakan, tempat berlindung, serta mikrohabitat yang mendukung keberlangsungan
satwa liar. Dengan demikian, agroforestri pada bentang alam karst tidak hanya berfungsi
sebagai sistem produksi pertanian, tetapi juga berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan kelestarian habitat satwa liar.

Kata Kunci: Agroforestri, Bentang alam karst, Manfaat ekologi

PENDAHULUAN

Bentang alam karst merupakan salah satu ekosistem lahan kering yang memiliki
karakteristik geomorfologi dan hidrologi khas akibat proses pelarutan batuan karbonat.
Indonesia memiliki kawasan karst seluas sekitar £15,4 juta hektar yang tersebar di berbagai
wilayah, termasuk Kawasan Karst Gunung Sewu di Daerah Istimewa Yogyakarta (Ardini et
al., 2020; Khotimah et al., 2019). Karakteristik kawasan karst yang ditandai dengan
berkembangnya porositas sekunder menyebabkan air hujan lebih banyak mengalir ke sistem
sungai bawah tanah sehingga kondisi permukaan lahan cenderung kering (Cahyadi et al.,
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2012; Mulyadi, 2016). Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam pengelolaan lahan sehingga
diperlukan sistem penggunaan lahan yang mampu mempertahankan fungsi ekologis
sekaligus mendukung produktivitas masyarakat. Salah satu sistem yang banyak diterapkan
adalah agroforestri, yaitu sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan pohon dengan
komponen budidaya lainnya baik tanaman pertanian maupun ternak sehingga mampu
memberikan manfaat ekologis melalui penyerapan dan penyimpanan karbon, sekaligus
menjadi alternatif pengelolaan lahan yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan
masyarakat pedesaan (Rawana et al., 2021). Penerapan agroforestri mampu meningkatkan
produktivitas lahan sekaligus menjaga fungsi lingkungan melalui peningkatan penutupan
vegetasi, perbaikan kualitas tanah, konservasi sumber daya alam, serta mendukung
keberlanjutan ekosistem (Amin et al., 2016; Wijayanto et al., 2022).

Secara ekologis, agroforestri berperan dalam meningkatkan keanekaragaman hayati,
memperbaiki kualitas tanah, mengurangi limpasan permukaan, meningkatkan retensi air,
serta membentuk ekosistem yang lebih stabil dibandingkan sistem pertanian monokultur
(Tamrin et al., 2017)). Keberadaan vegetasi yang beragam juga menciptakan habitat yang
mampu menyediakan sumber pakan, tempat berlindung, dan ruang berkembang biak bagi
berbagai jenis fauna sehingga berkontribusi terhadap konservasi keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan fungsi ekosistem (Hadinoto et al., 2022; Pudyatmoko, 2008). Desa Ngestirejo
dan Desa Kemadang di Kapanewon Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian
dari Kawasan Bentang Alam Karst Gunung Sewu yang masyarakatnya telah menerapkan
sistem agroforestri dalam pengelolaan lahan. Namun demikian, informasi mengenai pola
tanam agroforestri, komposisi vegetasi penyusun, serta manfaat ekologisnya terhadap habitat
satwa liar di kedua desa tersebut masih terbatas. Selain itu, penelitian mengenai keterkaitan
antara pola tanam, komposisi vegetasi, dan keberadaan satwa liar sebagai indikator fungsi
ekologis pada bentang alam karst juga masih relatif sedikit, sehingga diperlukan kajian yang
dapat mengisi kesenjangan informasi tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola tanam
agroforestri, mengidentifikasi jenis penyusun agroforestri, serta mengkaji manfaat ekologis
sistem agroforestri terhadap habitat satwa liar pada bentang alam karst di Desa Ngestirejo
dan Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya informasi ilmiah mengenai peran
agroforestri dalam mendukung keseimbangan ekosistem kawasan karst serta menjadi bahan
pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan kawasan karst secara
berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2025 di Desa Ngestirejo dan Desa Kemadang,
Kapanewon Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang
termasuk dalam kawasan Bentang Alam Karst Gunung Sewu. Penelitian menggunakan
metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive karena kedua desa telah menerapkan sistem agroforestri pada lahan
masyarakat.

Objek penelitian meliputi pola tanam agroforestri, jenis penyusun vegetasi, serta
manfaat ekologis agroforestri terhadap habitat satwa liar. Pengambilan responden
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling pada petani yang aktif dalam kelompok
tani di Desa Ngestirejo dan Kemadang dengan jumlah total 400 petani. Berdasarkan
perhitungan rumus Slovin pada tingkat kesalhan 20% ditetapkan 25 petani sebagai
responden per desa, dengan jumlah 25 responden di Desa Ngestirejo dan 25 responden
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di Desa Kemadang, sehingga total responden sebanyak 50 orang. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, wawancara menggunakan kuesioner, serta dokumentasi.
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, dokumen pemerintah, dan hasil penelitian
yang relevan.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan mengelompokkan
hasil berdasarkan pola tanam agroforestri, komposisi vegetasi penyusun, keberadaan
fauna, serta manfaat ekologis sistem agroforestri. Hasil analisis kemudian dibandingkan
dengan berbagai penelitian terdahulu untuk memberikan interpretasi mengenai peran
agroforestri dalam mendukung fungsi ekologis kawasan karst.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Tanam Agroforestri
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Gambar 1. Pola tanam agroforestri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri yang diterapkan masyarakat
di Desa Ngestirejo dan Desa Kemadang memiliki pola tanam Trees Along Border, yaitu pohon
berkayu ditanam di sepanjang batas lahan, sedangkan bagian tengah dimanfaatkan untuk
tanaman semusim atau tanaman pertanian. Pola ini memungkinkan pemanfaatan ruang
tumbuh secara optimal karena tanaman berkayu tidak mengganggu aktivitas budidaya
tanaman pertanian di bagian tengah lahan. Selain berfungsi sebagai pembatas lahan, pohon
berkayu juga memberikan perlindungan terhadap angin, meningkatkan penutupan vegetasi,
serta memperbaiki kondisi lingkungan pada kawasan karst.

Pola Trees Along Border membentuk stratifikasi vegetasi yang mampu meningkatkan
fungsi ekologis kawasan. Tajuk pohon berperan dalam mengurangi intensitas cahaya
matahari, mempertahankan kelembapan tanah, serta meningkatkan infiltrasi air. Kondisi
tersebut sangat penting pada bentang alam karst yang memiliki porositas tinggi dan
ketersediaan air permukaan yang terbatas. Menurut Pudyatmoko (2008), keberadaan pohon
dalam sistem agroforestri membentuk koridor ekologis yang mendukung pergerakan satwa
liar, sedangkan Hadinoto et al., (2022)menyatakan bahwa kompleksitas vegetasi
meningkatkan kualitas habitat melalui penyediaan ruang berlindung dan sumber pakan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pola tanam yang diterapkan masyarakat tidak hanya
berorientasi pada produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap konservasi kawasan karst.

Jenis Penyusun Agroforestri

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jenis penyusun agroforestri di Desa Ngestirejo
dan Desa Kemadang terdiri atas tanaman berkayu dan tanaman pertanian yang dimanfaatkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus mendukung fungsi ekologis
kawasan. Jenis tanaman yang ditemukan pada masing-masing desa disajikan pada Tabel 1
dan Tabel 2.
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Tabel 1. Jenis penyusun agroforestri tanaman berkayu dan pertanian berdasarkan 25
responden di Desa Ngestirejo

Nama

T Nama Latin Famili Jmilh Kegunaan
anaman
Akasia Acacia sp. Fabaceae 3 Peneduh jalan, obat tradisional, bahan
baku mebel (Igbal, 2022).
Sengon Falcataria  Fabaceae Bahan baku mebel, mata pencaharian
moluccana 5 tahunan, penyerapan COgz(Heru et al.,
2009)
Jati Tectona Lamiaceae Bahan baku mebel, kayu bakar, dan mata
grandis 2  pencaharian tahunan (Dotaniya et al.,
2013).
Srikaya Annona Anno- Sebagai obat tradisional, konsumsi sehari-
squamosa naceae 3  hari, sumber mata pencaharian musiman
L (Fadholly, 2023).
Mangga Mangifera Anacar- Konsumsi sehari-hari, tanaman obat, mata
indica Diaceae 1 pencaharian musiman (Mahdiyah & Husni,
2019).
Rambutan  Nephelium Sapin- Konsumsi sehari-hari, pendapatan
lappaceum daceae 1 musiman, dan daun sebagai bahan
ecoprint (Maharani et al., 2025).
Kelapa Cocos Areca- Konsumsi pribadi, bahan bangunan,
nucifera ceae 1 kerajinan tangan, bahan baku memasak,
obat tradisional (Fauzana et al., 2021).
Ketela Manihot Euphor 4  Konsumsi sehari-hari dan sumber
esculenta biaceae pendapatan musiman (Rahman, 2021).
Kacang Arachis Fabaceae 3  Konsumsi sehari-hari dan sumber
tanah hypogaea L pendapatan musiman (Rahayu et al.,
2020).
Rumput  Pennisetum Poaceae 2  Penutup lahan dan pakan ternak (Ohiwal
gajah purpureum et al., 2025).

Sumber: Data primer dan data sekunder

Berdasarkan Tabel 1, jenis penyusun agroforestri di Desa Ngestirejo terdiri atas
tanaman berkayu, yaitu akasia (Acacia sp.), sengon (Falcataria moluccana), jati (Tectona
grandis), srikaya (Annona squamosa L.), mangga (Mangifera indica), rambutan (Nephelium
lappaceum), dan kelapa (Cocos nucifera), serta tanaman pertanian berupa ketela (Manihot
esculenta), kacang tanah (Arachis hypogaea L.), dan rumput gajah (Pennisetum purpureum).
Tanaman berkayu, khususnya sengon, akasia, dan jati, dimanfaatkan sebagai penghasil kayu
yang memiliki nilai ekonomi serta berfungsi membentuk tajuk untuk menjaga kelembapan
tanah dan mengurangi erosi. Tanaman buah seperti srikaya, mangga, rambutan, dan kelapa
dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan pendapatan masyarakat, sekaligus menyediakan
pakan bagi satwa liar. Sementara itu, tanaman pertanian seperti ketela dan kacang tanah
menjadi sumber pangan utama masyarakat, sedangkan rumput gajah dimanfaatkan sebagai
pakan ternak. Kombinasi tanaman tersebut menunjukkan bahwa sistem agroforestri di Desa
Ngestirejo tidak hanya berorientasi pada produksi hasil hutan dan pertanian, tetapi juga
mendukung fungsi ekologis melalui peningkatan penutupan lahan dan penyediaan habitat
bagi berbagai organisme.
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Tabel 2. Jenis penyusun agroforestri tanaman berkayu dan pertanian berdasarkan 25

responden di Desa Kemadang

TNama Nama Latin Famili Jmilh Kegunaan
anaman
Akasia Acacia sp. Fabaceae > Peneduh jalan, obat tradisional, bahan baku
mebel (Igbal, 2022).
Sengon Falcataria  Fabaceae Bahan baku mebel, mata pencaharian
moluccana 5 tahunan, penyerapan CO-
(Heru et al., 2009)
Jati Tectona Lamiaceae Bahan baku mebel, kayu bakar, dan mata
grandis 3  pencaharian tahunan (Dotaniya et al.,
2013).
Srikaya Annona Anno- Sebagai obat tradisional, konsumsi sehari-
squamosa naceae 2 hari, sumber mata pencaharian musiman
L (Fadholly, 2023).
Mangga Mangifera Anacar- Konsumsi sehari-hari, tanaman obat, mata
indica Diaceae 1 pencaharian musiman (Luluk Lugy5ana Z.
T. M, 2019).
Rambutan  Nephelium Sapin- Konsumsi sehari-hari, pendapatan
lappaceum daceae 1 musiman, dan daun sebagai bahan ecoprint
(Maharani et al., 2025).
Kelapa Cocos Areca- Konsumsi pribadi, bahan bangunan,
nucifera ceae 2  kerajinan tangan, bahan baku memasak,
obat tradisional (Fauzana et al., 2021).
Ketela Manihot Euphor 4  Konsumsi sehari-hari dan sumber
esculenta biaceae pendapatan musiman (Rahman, 2021).
Kacang Arachis Fabaceae 3  Konsumsi sehari-hari dan sumber
tanah hypogaea L pendapatan musiman (Rahayu et al., 2020).
Rumput  Pennisetum  Poaceae 2 Penutup lahan dan pakan ternak (Ohiwal et
gajah  purpureum al., 2025).

Sumber: Data primef dan data sekunder

Berdasarkan Tabel 2, jenis penyusun agroforestri di Desa Kemadang memiliki
komposisi yang hampir sama dengan Desa Ngestirejo, yaitu terdiri atas tanaman berkayu dan
tanaman pertanian. Tanaman berkayu didominasi oleh sengon, akasia, jati, srikaya, mangga,
rambutan, dan kelapa, sedangkan tanaman pertanian meliputi ketela, kacang tanah, dan
rumput gajah. Masing-masing jenis tanaman dimanfaatkan sesuai karakteristiknya, seperti
sengon dan jati sebagai penghasil kayu, tanaman buah sebagai sumber konsumsi dan
pendapatan, serta tanaman pertanian sebagai sumber pangan dan pakan ternak.
Keberagaman vegetasi tersebut membentuk struktur tajuk yang berlapis sehingga mampu
meningkatkan perlindungan tanah, menjaga kelembapan lingkungan, serta menyediakan
sumber pakan dan tempat berlindung bagi berbagai jenis fauna pada kawasan karst.

Berdasarkan hasil identifikasi pada kedua desa, komposisi jenis penyusun agroforestri
menunjukkan karakteristik yang relatif serupa, yaitu mengombinasikan tanaman berkayu,
tanaman buah, dan tanaman pertanian dalam satu unit lahan. Kesamaan komposisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat di kedua desa menerapkan pola pengelolaan lahan yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan ekonomi sekaligus mempertahankan fungsi
ekologis kawasan. Tanaman berkayu berperan dalam membentuk tutupan tajuk, mengurangi
erosi, dan memperbaiki kondisi mikroklimat, sedangkan tanaman buah menyediakan sumber
pakan bagi satwa liar. Tanaman pertanian berfungsi sebagai sumber pangan dan membantu
menjaga penutupan permukaan tanah. Kombinasi berbagai jenis tanaman tersebut
membentuk sistem agroforestri multistrata yang mampu meningkatkan keanekaragaman
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hayati dan mendukung keberlanjutan ekosistem pada bentang alam karst. Temuan ini sejalan
dengan (Endrasari & Suryanto, 2014; Himawan et al., 2024; Kristanti et al., 2025)) yang
menyatakan bahwa keberagaman jenis tanaman dalam sistem agroforestri mampu
mengintegrasikan fungsi ekonomi dan fungsi ekologis secara berkelanjutan.

Fauna yang Ditemukan Di Lahan Agroforestri
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa fauna yang ditemukan dilahan agroforestri terdiri
atas mamalia, unggas, dan reptil. Jenis fauna yang ditemukan pada masing-masing desa
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Fauna yang ditemukan dan persentasenya di Lahan Agroforestri Berdasarkan 25
Responden di Desa Ngestirejo

Nama Hewan Nama Latin Famili Keterangan (%)

Hystrix Hystric- Penyebar biji (Santoso &
Landak javanica Cidae  Aji, 2025). 28

. Penyebar biji dan
Tupai 'gggﬁifa Tupaiidae pengendali serangga 12
J P (Nabiila et al. 2022)
Kera ekor banian Macaca Cercopit- Hama (Hasibuan et al., 20
panjang fascicularis hecidae 2025)
, Rattus . Hama (Santoso & Aji,
Tikus argentiventer Muridae 2025) 24
Colum- Penyebar biji (Aziza et

Burung Aves spp bidae  al., 2023) 8

Serpentes . Predator (Krishnakumar,
Ular Sp. Viperidae et al. 2023) 4

: Varanus . Predator (Santoso & Aji,
Biawak salvator Varanidae 2025) 4

Sumber: Data primer dan data sekunder

Berdasarkan Tabel 3, fauna yang ditemukan pada lahan agroforestri Desa Ngestirejo
terdiri atas mamalia meliputi landak (Hystrix javanica), tupai (Tupaia javanica), kera ekor
panjang (Macaca fascicularis), dan tikus (Rattus argentiventer). Kemudian ditemukan pula
kelompok burung (Aves) serta reptil berupa ular (Serpentes) dan biawak (Varanus salvator).
Keberadaan fauna tersebut menunjukkan bahwa sistem agroforestri di Desa Ngestirejo
menyediakan habitat yang mampu memenuhi kebutuhan satwa untuk mencari makan,
berlindung, dan melakukan aktivitas hariannya. Struktur vegetasi yang tersusun atas tanaman
berkayu, tanaman buah, dan tanaman pertanian menciptakan kondisi habitat yang lebih
kompleks dibandingkan lahan pertanian monokultur sehingga meningkatkan peluang
keberadaan berbagai jenis satwa liar.

Keberadaan mamalia seperti landak dan tupai mengindikasikan bahwa vegetasi
agroforestri mampu menyediakan sumber pakan dan ruang berlindung yang memadai.
Burung memanfaatkan pohon buah dan tanaman berkayu sebagai tempat bertengger,
mencari makan, dan bersarang sehingga berperan penting dalam penyebaran biji dan
regenerasi vegetasi (Iswandaru et al., 2023). Sementara itu, ular dan biawak berfungsi
sebagai predator alami yang membantu mengendalikan populasi tikus dan satwa kecil lainnya
sehingga menjaga keseimbangan biologis pada lahan agroforestri (Septian et al., 2025)
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Tabel 4. Fauna yang ditemukan dan persentasenya di Lahan Agroforestri Berdasarkan 25
Responden di Desa Kemadang

Nama Hewan Nama Latin Famili Keterangan (%)
. : Penyebar biji
Landak .:\29 /Zg(a Hgfggg- (Santoso & Aji, 8
J 2025).
Penyebar biji
_ Tupaia dan pengendali
Tupai javanica Tupaiidae serangga 12
J (Nabiila et al.
2022)
. Macaca Cercopit- Hamg
Kera ekor panjang fascicularis hecidae (Hasibuan et al., 16
2025)
, Rattus . Hama (Santoso
Tikus argentiventer Muridae & Aji, 2025) 24
Colum- Penyebar biji
Burung Aves spp bidae (Aziza et al., 28
2023)
Serpentes L Prgdator
Ular PP Viperidae  (Krishnakumar, 4
’ et al. 2023)
Varanus Predator
Biawak salvator Varanidae  (Santoso & Aji, 8
2025)

Sumber: Data primer dan data sekunder

Berdasarkan Tabel 4, komposisi fauna yang ditemukan di Desa Kemadang juga terdiri
atas kelompok mamalia, burung, dan reptil dengan jenis yang relatif sama seperti di Desa
Ngestirejo. Hal ini menunjukkan bahwa sistem agroforestri yang diterapkan masyarakat di
kedua desa memiliki kemampuan yang serupa dalam menyediakan habitat bagi berbagai
kelompok satwa liar. Vegetasi penyusun agroforestri yang beragam menciptakan stratifikasi
tajuk dan kondisi mikrohabitat yang mendukung aktivitas satwa untuk memperoleh pakan,
berlindung, serta berpindah antarlokasi.

Keberadaan burung pada lahan agroforestri Desa Kemadang menunjukkan bahwa
pohon buah seperti mangga, rambutan, srikaya, dan kelapa menyediakan sumber pakan
yang penting bagi satwa. Di sisi lain, mamalia seperti tupai dan landak memanfaatkan
vegetasi bawah dan pohon sebagai tempat berlindung, sedangkan reptil memanfaatkan
serasah, batuan, dan tutupan vegetasi sebagai habitat berburu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem agroforestri mampu membentuk habitat yang lebih stabil
sehingga mendukung keberlangsungan berbagai kelompok fauna pada bentang alam karst.

Berdasarkan hasil penelitian pada kedua desa, komposisi fauna yang ditemukan
relatif serupa, yaitu terdiri atas mamalia, burung, dan reptil. Kesamaan ini dipengaruhi oleh
pola tanam Trees Along Border serta komposisi vegetasi agroforestri yang hampir sama,
sehingga membentuk habitat yang menyediakan sumber pakan, tempat berlindung, dan
koridor pergerakan satwa liar. Vegetasi berkayu menjaga kelembapan dan kestabilan
mikroklimat, tanaman buah menjadi sumber pakan bagi burung dan mamalia, sedangkan
tanaman semusim serta serasah menyediakan mikrohabitat bagi reptil. Temuan ini
mendukung pendapat (Pudyatmoko, 2008)) bahwa agroforestri mampu mengintegrasikan
fungsi produksi dan konservasi melalui penyediaan habitat yang lebih kompleks dibandingkan
pertanian monokultur. Burung berperan sebagai penyebar biji, sedangkan ular dan biawak
berfungsi sebagai predator alami yang membantu menjaga keseimbangan populasi satwa
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kecil (Iswandaru et al., 2023; Septian et al., 2025)). Selain itu, keberadaan mamalia seperti
tupai, landak, dan kera ekor panjang menunjukkan bahwa agroforestri memiliki daya dukung
habitat yang baik bagi satwa liar, meskipun beberapa jenis berpotensi menjadi hama tanaman
budidaya. Secara keseluruhan, agroforestri pada bentang alam karst di Desa Ngestirejo dan
Desa Kemadang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berperan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan habitat satwa liar.

Pengaruh Agroforestri Terhadap Satwa Liar

Agroforestri berpengaruh positif terhadap habitat satwa liar karena mengombinasikan
pohon, tanaman semusim, dan vegetasi bawah dalam satu bidang lahan sehingga
membentuk struktur habitat yang lebih kompleks dibandingkan sistem monokultur.
Kompleksitas tersebut menciptakan variasi tajuk, penutup tanah, dan ketersediaan pakan
yang mendukung keberadaan berbagai kelompok fauna, seperti burung, mamalia, dan reptil
(Pudyatmoko, 2008). Vegetasi berkayu dan tanaman buah menyediakan sumber pakan,
tempat hinggap, serta lokasi berlindung bagi burung, sedangkan kombinasi tegakan dan
vegetasi bawah menciptakan kondisi yang menyerupai habitat alami sehingga mendukung
keberadaan mamalia seperti tupai, landak, dan primata (Hadinoto et al., 2022; Rusniarsyah
& Padilah, 2025). Meskipun beberapa jenis, seperti tikus dan kera ekor panjang, berpotensi
menjadi hama tanaman budidaya, keberadaannya tetap menunjukkan bahwa agroforestri
memiliki daya dukung habitat yang lebih tinggi dibandingkan lahan pertanian yang terbuka.

Selain mendukung burung dan mamalia, agroforestri juga menyediakan habitat yang
sesuai bagi reptil melalui keberadaan tutupan vegetasi, serasah, dan kelembapan mikro yang
mendukung aktivitas mencari makan, berlindung, dan beristirahat. Ular dan biawak berperan
sebagai predator alami yang membantu mengendalikan populasi satwa kecil sehingga
berkontribusi terhadap keseimbangan jaring-jaring makanan dan proses pengendalian hayati
di lahan agroforestri (Septian et al., 2025). Keberadaan berbagai kelompok fauna tersebut
menunjukkan bahwa sistem agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai lahan produksi, tetapi
juga sebagai habitat yang mendukung kelestarian keanekaragaman hayati.

Secara keseluruhan, agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang mampu
mengintegrasikan fungsi produksi dan konservasi melalui keberagaman jenis tanaman,
stratifikasi vegetasi, serta penutupan lahan yang relatif stabil. Kondisi tersebut
memungkinkan berbagai jenis fauna memanfaatkan area agroforestri sebagai habitat untuk
mencari makan, berlindung, dan berkembang biak, sehingga pengelolaannya perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara produktivitas pertanian dan pelestarian habitat
satwa liar agar manfaat ekologisnya tetap terjaga (Hadinoto et al., 2022; Pudyatmoko, 2008).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pola tanam agroforestri yang ada pada bentang alam karst di Desa Ngestirejo dan
Kemadang adalah pola tanam Trees Along Border di mana tanaman berkayu ditanam
sepanjang pinggir sehingga membentuk border dan di dalamnya terdapat tanaman
pertanian/tanaman musiman.

2. Jenis penyusun agroforestri pada kawasan karst di Desa Ngestirejo dan Desa Kemadang
terdiri dari tanaman berkayu meliputi sengon (Falcataria moluccana), akasia (Acacia sp..),
srikaya(Annona squamosa L.), jati (Tectona grandis), mangga (Mangifera indica),
rambutan (Nephelium lappaceum), dan kelapa (Cocos nucifera) kemudian tanaman
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pertanian/musiman meliputi ketela (Manihot esculenta), kacang tanah (Arachis hypogaea
L), dan rumput gajah (Pennisetum purpureum,).

3. Agroforestri berperan secara ekologis terhadap habitat satwa liar pada kawasan karst di
Desa Ngestirejo dan Desa Kemadang dapat dilihat dari tersedianya tempat
tinggal/lbernaung, tersedianya makan dan terjaganya mikrohabitat pendukung
dibandingkan dengan lahan terbuka.
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